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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memproses data yang diperoleh mengenai Implementasi 

pembelajaran kitab Nashoihul Ibad untuk membentuk karakter santri di PP. Nurul 

Falah Balongsumber Dander Bojonegoro, maka penulis sampai pada beberapa 

kesimpulan dari semua pembahasan yang bisa menjawab rumusan masalah dalam 

skripsi ini, yaitu :  

1. Pelaksanaan pembelajaran  kitab Nashoihul Ibad di Pondok pesantren Nurul 

Falah Balongsumber dilaksanakan dengan metode sorogan, ustadzz 

membacakan dan santri memaknai untuk kemudian membacakan ulang di 

hadapan ustadzznya. Setiap santri PP. Nurul Falah Balongsumber diwajibkan 

untuk membawa kitab sendiri.  

2. Pendidikan karakter di . PP. Nurul Falah Balongsumber dilaksanakan dengan 

baik. Pengasuh dan pengurus pondok secara aktif memberikan contoh kepada 

para santri. Pengurus pesantren bertugas memastikan para santri utnuk patuh 

pada peraturan pondok sebagai bentuk pendidikan karakter terutama 

kedisiplinan. 

3. Berdasarkan observasi dan wawancara yang sudah penulis adakan di PP. Nurul 

Falah Balongsumber, penulis bisa menyimpulkan bahwa Implementasi 

pembelajaran kitab Nashoihul Ibad di PP. Nurul Falah Balongsumber 

dilakukan dengan cara: 
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a. Ustadzz H. Bahruddin selaku pengisi pengajian kitab Nashoihul Ibad 

secara terus-menerus menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam kitab Nashoihul Ibad 

b. Pengurus pesantren memberikan dukungan berupa pengawasan dan 

penindakan kepada santri, terutama selama pengajian kitab Nashoihul Ibad 

berlangsung. Hal ini sesuai dengan arahan dari pengasuh pondok, yakni 

Drs. KH. Shochib Shoim. 

 

B. Saran-Saran 

Setelah penulis simpulkan sebagaimana diatas, berikut adalah beberapa 

saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai rekomendasi kepada pihak-pihak 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran kitab Nashoihul Ibad: 

1. Santri 

Selama berlangsungnya pembelajaran, sebaiknya para santri senantiasa 

aktif dan giat dalam mengikuti proses pembelajaran, sebab akan membuat 

santri menjadi lebih teliti dan mantap kemampuan membacanya serta 

memahami keterangan yang disampaikan ustadzz. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan meningkatkan kemampuan dan penguasaannya 

dalam penerapan pembelajaran kitab Nashoihul Ibad untuk membentuk 

karakter santri.  Selain itu, pendidik harus lebih mengajak santri untuk belajar 

secara aktif, sehingga santri memiliki perhatian pada proses pembelajaran 

mereka.   
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3. Lembaga Pendidikan 

Lembaga Pendidikan diharapkan memberikan dukungan penuh kepada 

pendidik agar bisa memaksimalkan pembelajaran kitab Nashoihul Ibad, baik 

dukungan berupa fasilitas maupun peningkatan kualitas sistem pendidikan 

yang dapat menunjang pendidik dalam meningkatkan kemampuan 

kependidikannya. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan 

kajian penelitian selanjutnya. 

Akhirnya dengan memanjatkan syukur Alhamdulillah penulisan skripsi 

dapat penulis selesaikan. 
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